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ABSTRAK

Penelitian systematic review dan meta-analysis ini bertujuan untuk memperkirakan hubungan antara
administrasi rumah sakit terhadap peningkatan motivasi kerja pada tenaga kesehatan. Sebanyak 10
artikel dipilih untuk dilakukan meta-analisis. Penelitian ini menggunakan akronim PICO. Population:
tenaga kesehatan; Intervention: administrasi rumah sakit yang baik; Comparison: administrasi rumah
sakit yang buruk; Outcome: motivasi kerja. Data diperoleh dari database diantaranya yaitu PubMed,
Springer Link, Science direct, dan Google Scholar. Data dianalisis menggunakan RevMan 5.3. Terdapat
10 artikel menggunakan desain penelitian cross-sectional dengan total sampel 3,282 subjek dari
Indonesia, Turki, Ghana, Uganda, Myanmar, dan Ethiopia yang telah dilakukan tinjauan sistematis dan
meta-analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kesehatan yang bekerja di rumah sakit
dengan administrasi yang baik akan meningkatkan motivasi kerja sebesar 2.50 kali dibandingkan dengan
tenaga kesehatan yang bekerja di rumah sakit dengan administrasi yang buruk (aOR= 2.50; Cl 95%=
2.01 hingga 3.11; p< 0.001).

Kata kunci: administrasi rumah sakit; motivasi kerja; tenaga kesehatan

IMPROVING THE WORK MOTIVATION OF HEALTH WORKERS WITH HOSPITAL
ADMINISTRATION: META-ANALYSIS

ABSTRACT

Many autistic children are grouped in programs related to disabilities, learning methods and programs
are needed that are able to develop what they can do, rather than focusing on their deficiencies. The
Montessori method is considered the right solution to help children who have special needs (ABK) and
specials such as autism. The purpose of this literature review is to provide a review of various studies
reporting the implementation of the Montessori approach to the literacy skills of autistic children who
are at the early childhood level of education. Based on the results of a research review and
implementation of the Montessori concept in early childhood with autism in various countries, it was
reported that the Montessori method was able to develop the abilities of children with autism that
focused on sensory, math, language, culture or habits and practical life.

Keywords: autism spectrum disorders; literacy; Montessori

PENDAHULUAN

Motivasi kerja mengacu pada faktor-faktor internal dan eksternal yang mendorong individu
untuk terlibat dalam kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan dan mencapai tujuan mereka.
Terdapat banyak jenis motivasi kerja termasuk motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, moti-vasi
pencapaian, motivasi sosial, dan motivasi kekuasaan. Motivasi kerja adalah fenomena
kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor yang berbeda, termasuk sifat kepri—badian
individu, lingkungan kerja, dan penghargaan dan insentif eksternal (Salleh et al., 2016).
Motivasi kerja di antara kesehatan yang sangat penting sangat penting mengingat sifat
pekerjaan mereka dan peran penting yang mereka mainkan dalam masyarakat (Dembe, 2001).
Beberapa faktor kunci yang dapat memengaruhi motivasi kerja di antara petugas kesehatan
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termasuk kepuasan kerja, pengakuan dan penghargaan, rasa murni, lingkungan kerja yang
supportasi, dan pengembangan profesional. Motivasi kerja di antara petugas kesehatan
merupakan hal yang penting untuk memastikan bahwa pasien menerima perawatan berkualitas
tinggi dan untuk mendukung kesejahteraan dan penyesuaian pekerjaan para pekerja itu sendiri
(Begat et al., 2005).

Lingkungan kerja yang mendukung di antara petugas kesehatan yang merasa didukung oleh
kolega dan instansi tempat mereka bekerja, sehingga lebih cenderung termotivasi untuk
berkinerja lebih baik. Hal ini dapat mencakup peluang untuk kolaborasi, komunikasi yang jelas,
dan budaya kerja yang positif. Jenis ini juga dipengaruhi oleh sistem di rumah sakit, jika sistem
rumah sakit bekerja dengan baik, motivasi kerja petugas kesehatan akan meningkat (Moreau et
al., 2012). Lambrou et al. (2010) menyatakan bahwa administrasi rumah sakit dapat memiliki
dampak yang signifikan terhadap motivasi kerja di kalangan kesehatan pekerja perawatan.
Beberapa cara di mana administrasi rumah sakit dapat mempenga-ruhi pemimpin yang suportif
kapal, tujuan dan harapan yang jelas, sumber daya dan infrastruktur, berkembang secara profe-
sional- sesuai dengan arahan pemerintah, kebijakan yang adil, dan terencana secar pro-cedur.

Lambrou et al. (2010) menyatakan bahwa administrasi rumah sakit dapat memiliki dampak
yang signifikan pada motivasi kerja di antara tenaga kesehatan. Beberapa cara di mana
administrasi rumah sakit dapat memengaruhi kepemimpinan, tujuan yang jelas, sumber daya
dan infrastruktur, peluang pengembangan propesional, kebijakan yang adil, dan prosedur.
Kepemimpinan yang mendukung dapat menciptakan lingkungan kerja yang supportasi dengan
mendorong komunikasi terbuka, memberikan umpan balik secara teratur, dan mengenali dan
menghargai kinerja yang baik. Administrasi rumah sakit juga mempengaruhi tujuan dan
harapan yang jelas yang dapat membantu meningkatkan motivasi dan memfokuskan upaya
untuk mencapai luaran yang spesifik sesuai dengan tujuan.

Peluang pengembangan profesional dari administrasi rumah sakit dapat menawarkan peluang
pekerja layanan kesehatan untuk pengembangan properti, seperti program pelatihan dan
kemajuan karir. Hal ini dapat membantu meningkatkan motivasi dengan memberikan jalur yang
jelas untuk pertumbuhan dan pengembangan karier bagi para tenaga kesehatan (Aiga dan
Kuroiwa, 2021). Mosadeghrad (2008) menjelaskan bahwa kebijakan dan prosedur administrasi
yang adil dapat menerapkan kebijakan dan prosedur yang adil untuk perekrutan, promo, dan
disiplin, yang dapat membantu meningkatkan motivasi dengan mempromosikan rasa keadilan
dan kesetaraan. Berdasarkan di latar belakang itu, penelitian yang komprehensip diperlukan
dari berbagai studi dan literatur sebelumnya tentang pengaruh administrasi rumah sakit yang
baik untuk meningkatkan motivasi kerja, terutama di kalangan tenaga kesehatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi kerja tenaga kesehatan dengan administrasi
rumah sakit..

METODE

Desain penelitian ini adalah tinjauan sistematis dan meta-analisis dari studi cross-sectional yang
meneliti hubungan antara administrasi rumah sakit terhadap peningkatan motivasi kerja pada
tenaga kesehatan. Pencarian artikel untuk penelitian ini menggunakan pedoman Preferred
Reporting ltems for Systematic Review and Meta-analyses (PRISMA). Pencarian artikel secara
komprehensif dilakukan untuk menemukan artikel yang relevan dari database elektronik yang
diterbitkan dari tahun 2010 hingga tahun 2022, yang merupakan artikel berbahasa Inggris dan
bahasa Indonesia. Basis data elektronik yang digunakan antara lain PubMed, ProQuest,
Springer Link, Google Scholar. Pencarian literatur dilakukan untuk mengiden-tifikasi studi
pengaruh metformin terhadap penurunan kadar glukosa pada pasien dengan diabetes mellitus
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tipe-2. Pencarian awal dilakukan berdasarkan kerangka PICO (population, intervention,
comparison dan outcome) dengan kata kunci yang digunakan adalah "“Hospital
Administration” OR ‘“Administration” AND “Work Motivation” OR “Motivation” AND
“Nurses” AND “Midwives” AND “Doctor” OR “Health Workers” AND “Multivariate
Analysis” [Mesh] [tiab].

Kriteria inklusi untuk meta-analisis ini adalah, artikel yang melaporkan aOR dan Cl 95%,
artikel akan dikeluarkan jika tidak memuat outcome tentang motivasi kerja dan tidak
mencantumkan nilai aOR dan CI 95% yang lengkap, dan juga artikel yang menggunakan
analisis data dengan mencantumkan nilai Mean dan SD. Tinjauan sistematis ini dilakukan
mengikuti panduan diagram alir PRISMA, dengan penilaian kualitas artikel menggunakan
Critical Appraisal Skills Program (CASP). Selanjutnya, data dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan aplikasi Review Manager (RevMan 5.3). Forest plot dan funnel plot digunakan
untuk menentukan ukuran efek dan heterogenitas data penelitian. Pengolahan data dilakukan
berdasarkan variasi antar penelitian dengan menentukan penggunaan model analisis yaitu fixed
effect model atau random effect model.

HASIL

Artikel utama pencarian dalam penelitian ini menggunakan database, yaitu Google Cendekia,
Elsevier, PubMed, ProQuest, dan Science Direct. Proses artikel skrining sesuai dengan kriteria
penelitian dapat dilihat pada diagram aliran prisma (Gambar 1). Proses pencarian awal
memperoleh 1.252 kemudian setelah melalui skrining pro-cess, 872 artikel diperoleh yang
dianggap sebagai artikel utama dari penelitian ini, dan 10 artikel dimasukkan dalam meta-
analisis ini. Artikel yang diperoleh berasal dari2 benua, yaitu Asia (Indonesia dan Turki), dan
Afrika (Ghana, Ethiophia, Uganda, Myanmar). Tabel 1 berisi deskripsi singkat termasuk
penulis, tahun, negara, total sampel, juga PICO dari 10 artikel yang berkaitan dengan motivasi
kerja petugas kesehatan dengan administrasi rumah sakit.

Penilaian kualitas studi dilakukan secara kuantitatif, di mana penelitian ini menggunakan
penilaian kualitas studi untuk desain studi cross-sectional berdasarkan Program Keterampilan
Penilaian Kritis pada tahun 2014. Hasil penilaian kualitas studi yang dilakukan pada CASP
dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 3 merupakan data adjusted odds ratio (aOR) dan 95% CI dari
masing-masing studi primer yang dimasukkan dalam meta-analisis.

Tabel 1.
Deskripsi PICO pada Studi Primer
‘?;[1223; Country Sample géﬁiﬁ Population Iﬁtiegle Comparison Outcome
Gunawan Indonesia 200 Cross-  Three regional Implem Notstandard Work
et al. sectional public hospitals  entatio administration motivation,
(2019) with a sample of n of nurse
200 nurses standar perception.
d
adminis
tration
Bonenbe Ghana 256 Cross-  Health workers Electro Usual Work
rger et al. sectional (doctors, nursing nic administration satisfaction,
(2014) professionals, adminis work
allied health tration motivation.
workers and
pharmacists)

445



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 2, April 2023

Sekolah Tinggi [Imu Kesehatan Kendal

%;22?; Country Sample Sélslfdg}; Population Iﬁiie;:’le Comparison Outcome
Masum  Turkey 417 Cross-  Nurses fromsix  Good Not supporting Work
et al. sectional large private adminis hospital in motivation,
(2014) hospitals tration  administration job
in satisfaction
hospital
Mengistu Ethiophia 166 Cross- 166 randomly Electro Usual Job
and Bali sectional selected health nic administration satisfaction,
(2015) workers from adminis and
public hospitals  tration motivation
of west of health
Shoa zone workers
Lwinet Myanmar 300 Cross- 300 nurses aged Implem Not Work
al. (2015) sectional between 20 and  entatio standardized  motivation
60 years working n of from Myanmar
at both private standar office adminis-
and public d tration
hospitals in the adminis
Yangon tration
Nuruet Ethiophia 248 Cross-  Nurses in Electro Usual Work
al. (2015) sectional Gondar nic administration experience,
University adminis motivation,
hospital tration satisfaction
with nursing
leadership.
Ayeleet  Eastern 232 Cross- 232 pharmacies. Good Poor Job
al. Ethiopia sectional informa information satisfaction,
(2020) tion systems. and
system motivation
Haile et Northwest 423 Cross- Health workers Standar Not Work
al. (2017) Ethiopia sectional in Gondar d standardized  motivation
University informa information
Comprehensive  tion system
Specialized system
Hospital,
Northwest
Ethiopia
Manyaze Ethiophia 476 Cross-  Healthcare Electro Usual Job
wal and sectional professionals nic administration. satisfaction,
Matlakal and carried out  healthc work
a (2017) in all public are motivation.
hospitals in adminis
central Ethiopia  tration
in
hospital
Musingu Uganda 564 Cross-  Health workers  Good Poor Health
zi et al. sectional from 228 health informa information worker
(2022) facilities tion systems. motivation,
system job
satisfaction
and
teamwork

Tabel 1 menunjukkan informasi dan deskripsi dari masing-masing studi primer yang
dimasukkan dalam meta analisis berupa nama penulis dan tahun terbit artikel, negara, desain
studi, total sampel, serta deskripsi population, intervention, comparison dan outcome.
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Tabel 2.
Critical Appraisal menggunakan CASP
Primary Criteria
Study 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  Total

Gunawan et

al. (2019) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24

Bonenberger

et al. (2014) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24

Masum et

al. (2014) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24

Mengistu

and Bali 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24

(2015)

Lwin et al.

(2015) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24

Nuru et al.

(2015) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24
Ayele et al.

(2020) 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24

Haile et al.

(2017) 2 2 2 2 0 2 o0 2 2 2 2 2 20

Manyazewal

and 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24

Matlakala

(2017)

Musinguzi et

al. (2022) 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 23

Tabel 3.
Data Adjusted Odd Ratio dan CI 95% Pada Studi Primer
. Cl 95%
Penulis (Tahun) 30R Batas Bawah Batas Atas

Gunawan et al. (2019) 2.24 1.26 3.96
Bonenberger et al. (2014) 2.18 0.98 3.76
Masum et al. (2014) 2.47 1.12 5.78
Mengistu and Bali (2015) 2.11 1.46 5.92
Lwin et al. (2015) 1.77 1.01 3.11
Nuru et al. (2015) 4.80 1.31 10.62
Ayele et al. (2020) 6.20 2.40 16.0
Haile et al. (2017) 2.23 1.11 4.53
Manyazewal and Matlakala (2017) 5.49 2.31 13.07
Musinguzi et al. (2022) 3.70 1.33 10.48

Tabel 3, diketahui daftar nilai adjusted odd ratio dan Cl 95% pada masing-masing studi
primer yang dimasukkan ke dalam meta-analisis.
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Artikel teridentifikasi database

(n= 1f252)

\

Duplikat artikel yang

dihapus (n= |380) Artikel dikeluarkan (n= 815)
\l/ Judul tidak i= 72

Artikel terpilih uduthidak sesuai=729
Bukan studi cross-sectional= 74
Artikel lengkap yang Full text of articles issued with
layak (n= 57) reasons (n= 47)
\L Outcome berbeda= 13
Artikel yg dimasukkan dalam _
sintesis kuantitatif (n= 10) Intervention berbeda= 19

Artikel diikutkan dalam
Meta-Analisis (n= 0)

Gambar 1. Diagram alur PRISMA

Sebanyak 1,252 artikel yang dikumpulkan dari database online, termasuk PubMed, Science
direct, Springer Link, dan Google scholar merupakan artikel yang diterbitkan hingga tahun
2022. Setelah menghapus data ganda, diperoleh 872 artikel yang terpilih, 57 artikel lengkap
dianggap layak untuk dimasukkan dalam meta-analisis, namun 47 artikel dikeluarkan kembali
karena outcome bukan menilai motivasi kerja, dan tidak melaporkan nilai dan 95% CI yang
lengkap, sehingga diperoleh 10 artikel yang layak untuk dimasukkan dalam meta-analisis dan
dilakukan review. Gambar 1 merupakan diagram alur PRISMA dari proses pemilihan artikel.

3 studi berada
di Asia

Gambar 2. Peta Wilayah Penelitian
Gambar 2 menunjukkan sebaran artikel primer yang dimasukkan ke dalam meta-analisis,

terdapat 3 artikel yang berasal dari benua Asia (Indonesia and Turkey), and 7 artikel
berasal dari benua Afrika (Ghana, Ethiophia, Uganda, Myanmar).
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Odds Ratio Odds Ratio
Study or Subgroup log[Odds Ratio] SE Weight IV, Fixed, 95% Cl  Year IV, Fixed, 95% CI
Bonenberger 2014 76059 3893  0.1% 2018.08[0.98, 4155900.92] 2014
Masurm 2014 0.9042 040358 7.5% 247[1.12,5.45) 2014
Lwin 2015 0571 0.2862 15.0% 1.7701.01,3100 2015 e —
Mengistu and Bali 2015 0.7467 01879 34.7% 211 1[1.46,3.05] 2015 —a—
MNuru 2015 1.56686 06625  2.8% 4.80[1.31,17.59] 2015 e —
Haile 2017 0.802 03559 9.7% 2231111, 4,48 2017 e —
Manyazewal 2017 1.7029 04417 B.3% 5481[2.31,13.08] 2017
Guhawan 2015 08065 0.2836 14.2% 2.2411.26,3.98) 2018 e —
Ayele 2020 1.8245 04842 523% 6.20 [2.40,16.01] 2020
Musinguzi 2022 1.3083 0522 45% 3.70[1.33,10.29] 2022
Total (95% CI) 100.0% 2.50[2.01,3.11] <
Heterogeneity: Chi*=13.69, df=8 (P = 0.13); F= 34% oh o= s L : 10

Testfor overall effect: 2= .28 (P < 0.00001) Poor Hospital Adm  Good Hospital Adm

Gambar 3. Forest Flot Peningkatan Motovasi Kerja Tenaga Kesehatan dengan
Administrasi Rumah Sakit

Hasil forest plot (gambar 3) menunjukkan bahwa administrasi rumah sakit yang baik efektif
untuk meningkatkan motivasi kerja di kalangan petugas kesehatan, hasilnya secara statistik
signifikan. Tenaga kesehatan yang bekerja di hospi-tal dengan administrasi yang baik akan
meningkatkan motivasi kerja sebesar 2.50 kali lipat dibandingkan mereka yang bekerja di
rumah sakit dengan administrasi yang buruk (aOR= 2.50; 95% CIl= 02.01 hingga 3.11; p<
0.001). Forest plot pada gambar 3 juga menunjukkan homogenitas antar studi penelitian (1>=
34%), sehingga menghitung estimasi efek menggunakan pendekatan Fix Effect Model (FEM).

Gambar 4
Funnel Flot Peningkatan Motovasi Kerja Tenaga Kesehatan dengan Administrasi Rumah
Sakit
EI__SE(IDg[OR]) el
i R

14 e i )

a

i t t t } 1 i } t o

01 0.z 0.4 1 2 g 10

Funnel plot menunjukkan bahwa distribusi yang simetris sehingga tidak ada bias publikasi
dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Kajian sistematik dan penelitian meta-analisis ini mengangkat tentang peningkatan motivasi
kerja tenaga kesehatan dengan administrasi yang baik di rumah sakit. Penelitian ini dianggap
penting karena penerapan standar administrasi dapat meningkatkan motivasi kerja. Hasil meta
analisis dari 10 artikel menunjukkan bahwa administrasi rumah sakit yang baik secara
signifikan meningkatkan motivasi kerja. Tenaga kesehatan yang bekerja di rumah sakit dengan
administrasi yang baik akan meningkatkan motivasi kerja sebesar 2.50 kali dibandingkan
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dengan yang bekerja di rumah sakit dengan administrasi yang buruk atau tidak sesuai dengan
standar (aOR= 2.50; 95% CIl=02.01 hingga 3.11; p< 0.001).

Administrasi adalah aspek penting dalam menjalankan rumah sakit secara efektif. Beberapa
alasan administrasi rumah sakit sangat penting karena penggunaan sumber daya yang efisien
termasuk staf, peralatan, dan obat-obatan. Administrasi yang tepat memastikan bahwa sumber
daya ini digunakan secara efektif dan efisien, meminimalkan pemborosan, dan memaksimalkan
dampaknya (Mengistu dan Bali, 2015). Studi lain oleh Top dan Tekingindiz (2015)
menyatakan bahwa administrasi rumah sakit memainkan peran penting dalam memastikan
keselamatan pasien. Mereka membuat kebijakan dan prosedur yang memandu pemberian
perawatan yang aman, dan mereka memantau kepatuhan terhadap kebijakan ini untuk
meminimalkan risiko kesalahan atau kejadian buruk. Administrasi yang efektif mendukung
inisiatif peningkatan kualitas yang berkelanjutan di dalam rumah sakit. Dengan mengumpulkan
dan menganalisis data, administrator rumah sakit dapat mengidentifikasi area untuk perbaikan
dan menerapkan perubahan untuk meningkat-kan kualitas perawatan yang diberikan kepada
pasien.

Rumah sakit adalah organisasi yang kompleks dengan sumber daya keuangan yang signifikan.
Administrator bertanggung jawab untuk mengelola anggaran, memastikan kesinambungan
keuangan, dan mengoptimalkan aliran pendapatan, yang sangat penting untuk mempertahankan
kelangsungan jangka panjang rumah sakit. Sehingga diperlukan administrasi yang baik di
rumah sakit. administrasi rumah sakit sangat penting untuk memastikan penyam-paian layanan
kesehatan yang efisien dan efektif, keselamatan pasien, dan inisiatif peningkatan kualitas yang
berkelanjutan. Ini juga memainkan peran penting dalam manajemen keuangan, manajemen staf,
dan keberlanjutan organisasi secara keseluruhan (Lwin, 2015).

Administrasi rumah sakit memainkan peran penting dalam motivasi kerja bagi para profesional
perawatan kesehatan. Tenaga kerja yang termotivasi sangat penting untuk memberikan
perawatan pasien berkualitas tinggi dan mencapai tujuan organisasi. Administrator rumah sakit
yang berkomunikasi dengan jelas dan sering dengan stafnya dapat menciptakan lingkungan
kerja yang positif yang me-numbuhkan motivasi. Ketika anggota staf memahami tujuan rumah
sakit, harapan, dan bagaimana pekerjaan mereka memberikan kontribusi untuk tujuan ini,
mereka lebih cenderung merasa termotivasi dan terlibat (Willis-Shattuck, 2008). Gaya hidup
yang berlaku di lingkungan sosial mengacu pada tatanan sosial yang toleran terhadap
ketersediaan tenaga kesehatan (Widiyanto, 2018).

Ayele (2020) menjelaskan bahwa pengakuan dan penghargaan dalam administrasi rumah sakit
dapat mengenali dan menghargai anggota staf atas kontribusi dan prestasi mereka. Imbalan ini
dapat berupa insentif keuangan, promosi, atau pengakuan publik. Ketika anggota staf merasa
dihargai dan dihargai, mereka lebih mungkin termotivasi untuk melanjutkan pekerjaan baik
mereka. Administrasi rumah sakit yang secara efektif mengelola beban kerja staf dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif yang menumbuhkan motivasi. Ketika anggota
staf tidak terlalu terbebani dengan beban kerja yang berlebihan, mereka lebih cenderung merasa
termotivasi dan terlibat dalam pekerjaan mereka.

Konsekuensi dari tidak adanya sistem informasi yang baik di rumah sakit dapat menjadi
signifikan dan dapat berdampak pada kualitas perawatan pasien, efisiensi operasional, dan
kesinambungan keuangan seperti perawatan pasien yang buruk, operasi yang tidak efisien,
penurunan kualitas perawatan, peningkatan biaya, hukum dan peraturan. masalah kepatuhan
latori. Sebagai contoh, tujuan administrasi elektronik dari telemedicine adalah untuk mem-
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bangun telekomunikasi interaktif yang layak untuk diagnosis medis dan perawatan pasien di
lokasi terpencil. Saat ini, dengan biaya kesehatan yang terus meningkat, telemedicine semakin
dilihat sebagai strategi organisasi kesehatan untuk melakukan penghematan biaya, dapat
menjadi salah satu pilihan yang tepat dalam implementasi administrasi rumah sakit (Atmojo et
al., 2020). Oleh karena itu, konsekuensi dari tidak adanya sistem informasi yang baik di rumah
sakit dapat menjadi signifikan dan dapat berdampak pada kualitas perawatan pasien, efisiensi
operasional, keberlanjutan keuangan, dan kepatuhan hukum. Sangat penting bagi rumah sakit
untuk berinvestasi dan memelihara sistem informasi yang efektif untuk memastikan penyam-
paian layanan kesehatan berkualitas tinggi.

SIMPULAN

Studi ini menunjukkan hubungan antara administrasi rumah sakit dengan peningkatakan
motivasi kerja pada tenaga kesehatan di beragai populasi di enam negara yaitu Indonesia,
Turkey, Myanmar, Ethiophia, Uganda dan Ghana. Administrasi rumah sakit yang baik efektif
dalam meningkatkan motivasi kerja pada tenaga kesehatan.
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